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Abstrak

Latar belakang: Persalinan dengan sectio caesarea (SC) memicu terjadinya peningkatan hypothalamic
pituitary adrenal (HPA) Axis dan hormon kortisol. Peningkatan hormon kortisol mempengaruhi respon tubuh
fisik maupun psikologis sehingga memicu stimulus stres dan meningkatkan sekresi adrenocorticotropic
hormone (ACTH). Hal tersebut menyebabkan perubahan mood ibu dan akan berpengaruh pada parenting self
efficacy (PSE). Tingkatankarakteristik subjek pada ibu postpartum SC mempengaruhi hasil skor PSE dan kadar
hormon kotisol.

Tujuan: Untuk mengetahui stratifikasi kadar hormon kortisol serum dan skor PSE menurut karakteristik subjek
pada ibu postpartum SC.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode analitik korelatif dengan desain cross-sectional
terhadap 26 ibu postpartum SC di Rumah Sakit Tentara Dr. Reksodiwiryo pada bulan Maret-Juni 2020 dengan
teknik consecutive sampling. Kadar hormon kortisol serum diukur menggunakan metode ELISA dan
perhitungan skor PSE menggunakan kuesioner Salonen. Hasil penelitian kadar kortisol menggunakan uji Mann-
Whitney pada paritas, pekerjaan dan dukungan social. Tingkat pendidikan menggunakan uji Kruskal-Wallis.Skor
PSE menggunakan uji Student’s ¢ pada dukungan sosial, pekerjaan, paritas dan tingkat pendidikan menggunakan
uji one Way Anova.

Hasil penelitian: Kadar kortisol serum pada ibu postpartum SC dengan uji Mann-Whitney lebih tinggi pada ibu
multipara menunjukkan nilai p=0,016 dan tingkat pendidikan yang rendah nilai p=0,09 sedangkan kadar
kortisol tidak berhubungan dengan status pekerjaan dan dukungan sosial. Stratifikasi subjek menunjukkan
tingkat dukungan sosial yang tinggi merupakan penentu PSE yang tinggi dengan uji student’s t nilai p=0,019,
namun skor PSE tidak berhubungan dengan paritas, tingkat pendidikan dan pekerjaan.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kadar kortisol lebih tinggi pada ibu multipara
dengan tingkat pendidikan yang rendah sedangkan status pekerjaan dan dukungan sosial tidak berhubungan
dengan kadar kortisol. Hasil skor PSE menurut karakteristik subjek tingkat dukungan sosial yang tinggi
merupakan penentu PSE yang tinggi sedangkan paritas, tingkat pendidikan dan pekerjaan tidak berhubungan
dengan skor PSE.

Kata kunci: Kortisol, Parenting Self Efficacy, Sectio Caesare, Karakteristik

Abstact

Background: Delivery by caesarean section (SC) can trigger an increase in the hypothalamic pituitary adrenal
(HPA)axis and cortisol. The hormone cortisol increases when the body feels any kind of response that occurs
both physically and psychologically so that it triggers a stress stimulus and increases the secretion of
adrenocorticotropic hormone (ACTH). This causes changes in the mother's mood and will affect parenting self-
efficacy (PSE). The level of subject characteristics in postpartum SC mothers influenced the outcome of PSE
scores and levels of the hormone kotisol.

Objective: To determine the stratification of serum cortisol hormone levels and PSE scores according to the
characteristics of the subject in postpartum mother SC.

Research method:This type of research used correlative analytic method with cross-sectional design on 26
postpartum women with SC in Dr. ReksodiwiryoHospital in MarchJune 2020 with consecutive sampling
technique. Cortisol levels were measured using the ELISA method in Cell Structure Laboratory of the Faculty of
Pharmacy, Andalas University and PSE scale using Salonenquestioner.The results cortisol of the study used



theMann-Whitneyon parity, employment and social support. The level of education uses the Kruskal-Wallis test.
PSE scores use the Student's t test on social support, employment, parity and education level using the one Way
Anova test.

The results: Serum cortisol levels in postpartum SC mothers with the Mann-Whitney test were higher in
multipara mothers showing a p=0.016 value and a low level of education p=0.09 while cortisol levels were not
associated with employment status and social support. Subject stratification showed a high level of social
support was a determinant of high PSE with a student's t test p=0.019, but pse scores were not related to parity,
education level and employment.

Conclusion: it can be concluded that there is cortisol levels were higher in multipara mothers with low levels of
education while employment status and social support were not associated with cortisol levels. The outcome of
the PSE score according to the characteristics of the subject of a high level of social support is a determinant of
a high PSE whereas parity, level of education and employment are not related to the PSE score.

Keywords: Cortisol, Parenting Self Efficacy, Sectio Caesarea, characteristic.



PENDAHULUAN

Proses kehamilan, persalinan dan
postpartum merupakan fase yang sangat
penting bagi seorang wanita untuk menjadi
seorang ibu. Salah satu tahapan yang paling
berpengaruh adalah proses persalinan. Proses
persalinan tidak jarang mengalami hambatan
dan harus dilakukan melalui operasi Sectio
Caesarea (SC) untuk menyelamatkan janin dan
ibu (Novianti, Ika, Dwi, 2017). Persalinan
melalui SC dapat berisiko menimbulkan
gangguan fisiologis dan psikologis terutama
pada SC yang tidak direncanakan (Connor &
Butterfield, 2003).

World Health Organization (WHO)
menetapkan indikator persalinan SC sebesar 5-
15% untuk setiap negara. Menurut WHO,
peningkatan persalinan denganSC diseluruh
negara terjadi semenjak tahun2007-2008 yaitu
110.000 per
Asia(Gibbsons et al, 2010). Data Riskesdas

kelahiran diseluruh
2013 menyebutkan persalinan SCsebesar 9,8%
dengan proporsi tertinggi di DKI Jakarta
19,9% dan terendah di Sulawesi Tenggara
3.,3,% dan secara umum persalinan dengan SC
menurut karakteristik menunjukkan proporsi
tertinggi pada kuintil indeks kepemilikkan
teratas 18,9%, tinggal diperkotaan 13,8%,
pekerjaan sebagai pegawai 20,9% dan
pendidikan tinggi/lulus PT 25,1% (Riskesdas,
2013).

Di RSUP Dr. M. Djamil Padang angka
kejadian SC pada tahun 2016 sebesar 76,28 %
meningkatmenjadi 83,57 % tahun 2017
danmeningkat kembali tahun 2018 sebesar
85,77 %. Sama halnya di RST. Dr.

Reksodiwiryo angka persalinan SC sebesar

99,09 % tahun 2017 dan meningkat menjadi
90,88 % tahun 2018 . Hal ini menunjukkan
terjadinya peningkatan angka kejadian SC
setiap tahunnya.

Metode persalinan merupakan suatu
kondisi yang dapat memicu terjadinya
peningkatan Hypothalamic Pituitary Adrenal
axis (HPA) axis dan berdampak pada
pelepasan kortisol oleh korteks
adrenal.Persalinan normal maupun persalinan
dengan tindakan memiliki tingkat stressor
yang berbeda dan menyebabkan respon yang
berbeda pula terhadap reaktivitas dari HPA-
axis (Meinlschmidt et al, 2010).Hormon
kortisol ini meningkat selama hamil dan
setelah operasi. Setiap jenis respon tubuh yang
terjadi baik fisik maupun psikologis dapat
memicu stimulus stres sehingga meningkatkan
sekresi Adrenocorticotropic Hormone (ACTH)
yang pada akhirnya akan meningkatkan kadar
kortisol (Stocker, 2012).

Ibu  postpartum  SC  biasanya
merasakan berbagai ketidaknyamanan, seperti
kecemasan pada ibu (Pawatte, Pali, Opod,
2013), rasa nyeri dari insisi abdominal, takut
akan keselamatan bayinya dan efek samping
dari anestesi akibat prosedur pembedahan
(Potter & Perry, 2005; Somera et al, 2010).

Proses pembiusan dan insisi pada
organ tubuh akan memberikan reaksi
immunologi berupa supresi terhadap sistem
imun. Sistem imun ini akan mengaktivasi
sitokin ~ proinflamasi. = Peningkatan  dan
pengeluaran sitokin proinflamasi ini akan
menyebabkan disregulasi dari HPA-Axis
dengan dampak meningkatnya sekresi ACTH

oleh hipofisis anterior yang selanjutnya



korteks adrenal akan terangsang untuk
mensekresi kortisol (Jhon, 2005; Aggo, 2012).
Hal ini dapat berakibat pada perubahan mood
ibu selama periode postpartum dalam
pengasuhan  bayinya dan juga dapat
menurunkan keyakinan ibu dalam merawat
bayi baru lahir (Rahmaningtyas et al, 2019;
Murray & McKinney, 2007; Pillitteri, 2007).

Parenting self-efficacy merupakan
keyakinan orang tua terhadap kemampuannya
untuk mengasuh bayi dalam kondisi tertentu.
Keyakinan ini akan mempengaruhi praktek
pengasuhan bayi dan merupakan salah satu
dasar pertumbuhan dan perkembangan anak
selanjutnya (Bandura, 1997; Montigny&
Lacharite, 2005). PSE memainkan peran
mediasi antara pengetahuan, pendidikan dan
perilaku. Hasil penelitian Porter dan Hsu
menemukan bahwa ibu yang memiliki PSE
yang tinggi memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam melakukan tugas sebagai orang
tua, lebih tanggap merespon setiap isyarat dan
kebutuhan bayi serta memiliki hubungan
interaksi yang lebih baik dengan bayi. Hal ini
sangat berpengaruh pada fungsi perilaku dan
kognitif pada anak di lingkungannya, akan
meningkatkan tanggung jawab ibu dalam
merawat bayi dan menurunkan kejadian
kekerasan pada bayi dan anak (Porter & Hsu,
2003).

Beberapa faktor yang mempengaruhi
PSE yaitu usia, paritas, tingkat pendidikan,
pekerjaan, dukungan sosial baik dari keluarga
maupun lingkungan. terdekat. PSE yang
rendah dipengaruhi oleh usia ibu yang lebih
muda (Goto et al, 2010) dengan ibu primipara

terutama pada kehamilan yang tidak

direncanakan (Goto et al, 2010; Porter&Hsu,
2003). Tingkat pendidikan ibu secara
signifikan berhubungan dengan PSE, semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi pula self-efficacy yang
dimilikinya (Leahy-Waren& Mc Carthy,
2011).Ibu yang bekerja memiliki waktu yang
kurang untuk berinteraksi dengan anaknya
sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
masalah perilaku pada anak (Jackson, Choi &
Bentler, 2009). Ngo et al, (2018) dukungan
sosial yang lebih besar memiliki korelasi yang

tinggi terhadap keberhasilan PSE.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan dengan
metode analitik korelatif dengan desain cross
sectional terhadap 26 ibu postpartum sectio
caesarea. Sampel dikumpulkan dari bulan
maret sampai juni 2020 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi.Bahan penelitian
ini adalah serum vena responden dan Kit
Human Cortisol Serum.Pengambilan sampel
darah dilakukan oleh petugas RST. Dr.
Reksodiwiryo.  Kadar  kortisol  diukur
menggunakan metode Elisa di Laboratorium
Kultur Sel Fakultas Farmasi Universitas
Andalas.Hasil penelitian menggunakan uji
korelasi Spearman.perhitungan skor PSE
menggunakan kuesioner Salonen. Hasil
penelitian kadar kortisol menggunakan uji
Mann-Whitney pada paritas, pekerjaan dan
dukungan  social.  Tingkat pendidikan
menggunakan uji Kruskal-Wallis.Skor PSE
menggunakan uji Student’s t pada dukungan
sosial, pekerjaan, paritas dan tingkat

pendidikan menggunakan uji one Way Anova.



HASIL PENELITIAN
Stratifikasi kadar kortisol serum dan

skor PSE menurut karakteristik subjek
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
paritas merupakan faktor yang secara
bermakna menjadi pembeda kadar Kkortisol
serum pada ibu yang melahirkan secara SC.
Kadar hormon kortisol serum pada ibu
multipara lebih tinggi dibandingkan dengan
kadar kortisol serum pada ibu primipara.
Namun, kadar hormon kortisol serum pada
penelitian ini tidak bermakna dengan
pendidikan, pekerjaan dan dukungan sosial.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian (Chiba et al, 2010) yang
mengatakan  terdapat  hubungan  yang
signifikan antara kadar hormon kortisol dan
paritas. Kadar hormon kortisol lebih tinggi
pada ibu primipara dibandingkan dengan
multipara.Paritas dikaitkan dengan kejadian
masalah kehamilan, persalinan dan
postpartum. Pada wanita dengan primipara
mereka  memiliki  peningkatan  risiko

komplikasi laktasi, masalah seksual,

masalahdalam dinamika kebiasaan pasangan,
inkontinensia fekal, rasa terbakar saat buang
air kecil, nyeri perineum, gejala nyeri
payudara, depresi, kecemasan, dan kesedihan
(Martinez-Galiano et al, 2019).

Pada  penelitian ini  ditemukan
multipara memiliki kadar kortisol serum yang
lebih tinggi dibandingkan dengan primipara.
Meningkatnya kadar kortisol serum pada ibu
multipara yang melahirkan secara SC
disebabkan oleh faktor lain seperti ekonomi
dan etnis nudaya. Hasil penelitian yang
dilakukan pada wanita Meksiko Amerika yang
berpenghasilan  rendah  selama  periode
postpartum mengalami kesenjangan kesehatan
yang signifikan dibandingkan dengan wanita
kulit putih Amerika, kesulitan ekonomi yang
tejadi  berpengaruh  pada  kesenjangan
kesehatan yang lebih buruk pada masa
postpartum sehingga berdampak pada respon
stres (Jewel.SL et al, 2015; Stewart. AL ef al,
2007). Penelitian yang dilakukan di Amerika
pada berbagai etnis sosial ekonomi yang
rendah menemukan terjadinya peningkatan
stres yang dirasakan seiring dengan
peningkatan kadar Kkortisol sepanjang hari
(Corwin. EJ et al, 2013).

Sumbu HPA merupakan sebuah
komponen dari respon stres tubuh oleh indeks
kortisol.Respon stres kortisol sangat penting
untuk kognitif adaptif, emosional dan perilaku
respon terhadap stres serta kesehatan tubuh
jangka panjang (McEwen.BS & Gianaros.PJ,
2010).Dampak dari stres dapat meningkatkan
resiko yang buruk pada ibu postpartum yang
dapat berdampak negatif pada kesehatan bayi



dan pembangunan (Glynn.LN et al, 2013;
Bloch. M et al, 2003).

Penelitian yang dilakukan di Mesir
pada ibu postpartum menemukan bahwa usia
rata-rata  ibu yang mengalami depresi
postpartum 27 tahun (Saleh. ES et al, 2013).
Hal ini dikaitkan dengan usia perkawinan yang
lebih muda pada masyarakat mesir khususnya
di pedesaan, usia perkawinan muda merupakan
salah satu faktor resiko depresi (Wolf. AW et
al, 2002). Gangguan baik secara emosional
(sikap negatif terhadap pasangan) atau secara
seksual (menikah poligami, berpisah dan
janda) lebih sering terjadi pada postpartum
(Saleh. ES et al, 2013). Penelitian yang
dilakukan oleh Okasha et al juga mengatakan
bahwa perasaan tidak dicintai oleh suami,
sedang berpisah atau masalah perkawinan
lainnya sangat berhubungan dan rentan terjadi
pada depresi postpartum (Okasha. A et al,
1987).

Hasil uji statistik didapatkan bahwa
faktor yang paling berhubungan dengan PSE
adalah dukungan sosial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin baik skor PSE yang
didapatkan oleh ibu yang melahirkan secara
SC. Kepercayaan diri seorang ibu dalam
melakukan tugas dan peran sebagai orang tua
akan meningkat apabila ibu memiliki kepuasan
terhadap dukungan sosial yang diterima,
terutama dari pasangan atau orang terdekat dan
tenaga kesehatan (Leahy-Warren,2005).

Kondisi psikologis dan emosional
memegang peranan penting dalam proses
adaptasi dan pelaksanaan tugas baru karena

menyangkut kognitif dan membentuk pikiran

serta perilaku dalam mencapai tujuan. Fungsi
kognitif sendiri akan mengaktifkan self-
efficacy ibu. Ibu yang didampingi oleh
pasangannya selama persalinan dan perawatan
postpartum memiliki skor parenting self-
efficacy yang lebih tinggi (Salonen et a/,2009).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di rumah sakit wilayah Klaten
yang mendapatkan adanya hubungan antara
dukungan sosial dan skor PSE (Pramudianti et
al, 2017).

Faktor lain seperti paritas, pendidikan
dan  pekerjaan  pada  penelitian  ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan dengan
PSE. Paritas berhubungan dengan pengalaman
sebelumnya untuk melakukan tugas tertentu
dan  dapat meningkatkan  keberhasilan
selanjutnya dalam melakukan perannya
sebagai seorang ibu. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Hess,Teti &
Hussey, 2004) yang menunjukkan tidak ada
hubungan antara jumlah anak dan self-efficacy,
namun hasil penelitian tidak sejalan dengan
penelitian (Hudson, 2011) dan (Salonen et al,
2009) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara skor parenting self-efficacy
dan paritas. Ibu yang melahirkan dengan
primipara memiliki skor yang lebih rendah
terhadap PSE dibandingkan dengan ibu yang
melahirkan multipara.

Tingkat pendidikan akan
mempengaruhi seseorang dalam menerima dan
mengolah informasi. Pengetahuan akan
membantu ibu dalam merubah perilaku dan
menjadi modal dasar dalam mengasuh
bayinya. Hasil penelitian ini tidak sejalan

dengan penelitian (Leahy-warren & MC



Carthy, 2011) yang menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan ibu secara signifikan
berhubungan dengan skor PSE.Semakin tinggi
tingkat pendidikan seorang ibu maka semakin

tinggi skor PSE yang dimilikinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa kadar kortisol serum ibu yang
melahirkan secara SC yang multipara memiliki
kadar kortisol serum yang secara statistik lebih
tinggi dibandingkan ibu primipara (Uji Mann-
Whitney.,p=0,016). Kadar kortisol juga
ditemukan lebih tinggi apabila ibu yang
melahirkan secara SC memiliki tingkat
pendidikan yang rendah (Uji Kruskal-
Wallis.,p=0,09). Namun, kadar kortisol tidak
berhubungan dengan status pekerjaan (Uji
Mann-Whitney.,p=0,269) dan skor dukungan
sosial (Uji Mann-Whitney.,p=0,841).

Analisis skor PSE menurut stratifikasi
karakteristik subjek menunjukkan bahwa
tingkat dukungan sosial yang tinggi
merupakan penentu PSE yang tinggi dengan
nilai (Uji Student’s t.,p=0,019). Namun skor
PSE tidak berhubungan dengan paritas (Uji
Student’s t.,p=1,000), tingkat pendidikan (Uji
One Way ANOVA.p=0,500) dan pekerjaan
(Uji Student’s t.,p=0,245).

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk dapat melakukan
penelitian selanjutnya dengan melakukan
2 kali pemeriksaan kadar kortisol serum
dan  PSE, mensetarakan  kriteria

pengambilan sampel, memperhatikan

jenis obat anestesi yang digunakan oleh
masing-masing  responden, menilai
intensitas nyeri setiap responden dan
melakukan penelitian tentang faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi
Parenting Self-Efficacy (PSE) seperti
edukasi, stres, kecemasan, yang dapat
mempengaruhi keadaan emosional ibu.
2. Bagi petugas kesehatan
Diharapkan petugas kesehatan khususnya
bidan agar lebih aktif dalam memberikan
edukasi dan pelayanan Antenatal 1Care
(ANC) yang berkualitas untuk
meningkatkan kesadaran ibu terhadap
Parenting Self-Efficacy (PSE), sehingga
ibu dapat memahami dan mempersiapkan
peran baru yang harus dilakukan selama

masa postpartum dan seterusnya serta

mencegah terjadinya postpartum blues.
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